ABSTRAK

Ahmad Nashirudin. 200521100050, Program Studi Sosiologi. Konflik
Sosial Akibat Dampak Eksploitasi Penambangan Pegunungan Kapur
Kendeng di Desa Wegil Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati Jawa
Tengah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana konflik sosial
akibat dampak eksploitasi penambangan pegunungan kapur kendeng di Desa
Wegil Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati Jawa Tengah. Hal ini
diakibatkan karena adanya keluhan yang dirasakan oleh masyarakat desa
Wegil yang merasa terganggu dengan adanya pertambangan yang dekat
dengan pemukiman dan dampak dari eksploitasi penambangan itu sendiri,
seperti jalan rusak, berdebu, tanah longsor dan banjir bandang. Melihat
adanya dampak tersebut, timbullah konflik sosial ini. Dengan menggunakan
teori konflik kepentingan Ralf Dahrendorf, peneliti mampu menjelaskan
akar masalah secara tuntas permasalahan yang ada. Dengan menggunakan
metode penelitian Kkualitatif dan pendekatan studi kasus. Teknik dalam
menentukan informan menggunakan purposive sampling agar pencarian
data lebih terfokus dan mampu mencapai inti permasalahan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan vyaitu reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Adapun metode keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber. Hasil dari penelitian ini yaitu, konflik
berhubungan dengan otoritas yang dimiliki oleh orang yang memiliki
jabatan atau aparat di desa Wegil sebagai pihak superordinasi dan kelompok
semu. Dengan demikian pemilik pertambangan CV. Lestari menjadi pihak
yang tersubordinasi atau kelompok kepentingan. Pada akhirnya konflik
mengahsilkan konsensus dan perubahan pada ketiga pihak.

Kata Kunci: Konflik, Dampak, Eksploitasi, Penambangan, Pegunungan
Kendeng

Xi



ABSTRACT

Ahmad Nashirudin. 200521100050, Sociology Study Program. Social
Conflict Due to the Impact of Mining Exploitation of Kendeng Limestone
Mountains in Wegil Village, Sukolilo Subdistrict, Pati Regency, Central
Java.

The purpose of this research is to find out how social conflicts due to the
impact of mining exploitation of the kendeng limestone mountains in Wegil
Village, Sukolilo District, Pati Regency, Central Java. This is due to
complaints felt by the people of Wegil village who feel disturbed by the
existence of mining close to settlements and the impact of mining
exploitation itself, such as damaged roads, dust, landslides and flash floods.
Seeing this impact, this social conflict arose. By using Ralf Dahrendorf's
conflict of interest theory, researchers are able to thoroughly explain the
root of the problem. By using qualitative research methods and a case study
approach. The technique in determining informants uses purposive
sampling so that the search for data is more focused and able to reach the
core of the problem. The data collection techniques used are observation,
interviews, and documentation. The data analysis method used is data
reduction, data presentation and conclusion drawing. The data validity
method uses source triangulation. The results of this study, namely, conflicts
related to the authority possessed by people who have positions or officials
in Wegil village as superordinate parties and pseudo groups. Thus the
mining owner CV. Lestari becomes the subordinated party or interest group.
In the end, the conflict resulted in consensus and changes in the three
parties.
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